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i KONTAN.CO.ID - JAKARTA. Komunitas Korban Asuransi Unit Link
[TMMdarirasa  menegaskan untuk tetap menolak melakukan penyelesaian
permasalahannya melalui Lembaga Alternatif Penyelesaian Sengketa
Sektor Jasa Keuangan (LAPS SJK). Kendati ketiga perusahaan asuransi
berkomitmen untuk segera mencapai penyelesaian dengan kelompok
nasabah Unit Link melalui proses arbitrase di LAPS SJK.

“Bersama dengan surat secara terbuka ini dan juga surat resmi yg kami
Kirimkan lewat email kepada perusahaan asuransi dan Otoritas Jasa
Keuangankami dari Komunitas korban asuransi AIA, AXA Mandii, dan
Prudential menyatakan dengan tegas menolak untuk di selesalkan lewat
LAPS; tegas Koordinator Komunitas Korban Asuransi Unit Link Maria
Trihartati kepada kontan.co.id, Selasa (15/2)

Sequis 4

Maria menilai, persoalan ini seharusnya cukup di selesaikan oleh Otoritas
Jasa Keuangan jika OJK benar benar berfungsi melakukan fungsinya
terhadap perlindungan konsumen. “Tetapi dalam hal ini OJK benar benar
sudah lalai dan tak gunakan Otoritas nya dan tak berfungsi sama sekall,
kata Maria.

Baca Juga: Imbal Hasil Unitlink Minus pada Januari 2022

Maria menjelaskan, ada 11 kriteria yang jelas-jelas di tolak oleh LAPS
termasuk pada kasus ini yang berunsur pidana, misseling, market conduct,
dan bersifat masif. "Posisi tempat tinggal dari para korban juga berada
diseluruh Indonesia,yg tidak memungkinkan untuk ke LAPS," sambung
Maria.

Selain itu, menurut Maria pembiayaan LAPS berasal dari perusahaan
asuransi, dan harus ada persetujuan dari kedua belah pihak, LAPS tak bisa
bekerja jika sebelah pihak menolak. "Kasus kami sudah masuk ke
Bareskrim. Jika Otoritas Jasa Keuangan benar benar tak sanggup biarlah
Bareskrim yang bekerja. Negara harus hadir untuk selesaikan semua ini!
katanya

Selanjutnya »
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Semenjak pandemi mewabah banyak dampak yang begitu dirasakan oleh
masyarakat Indonesia, terkhususnya pada masalah ekonomi

et prrgan vavas  ony g rercirs

L dampak

3 Regulasi yang
membuat segala sesuatu menjadi kian suiit untuk dipastikan

mengurangi resiko yang bisa saja terjadi. Berbagai jenis asuransi bisa dipilih oleh
masyarakat, keb

N unit yang saat ini banyak
2000, unit link indal

perusahaan asuransi jwa.

The Future of the Digital Dollar in the United States

"

Jwa AJ)) 2021, sekitar 62,5 persen

pendapatan perusahaan asuransi didapat dari produk asuransi jwa unit link. Angkanya
mencapai Rp93,3 triiun.

, namun pada
asuransi Inilah
yang menjadi pembeda antara keduanya.

Produk
i
secara mandic.
Otorit (OK)
asuransi unit luput dar saloh satu
yang
, saham, obligasi,

masyarakat akibat dari kurangnya literasi mengenai jenis finansial ini.
Bagi and: tips
berikut.
1 yang anda beli terdaftar Otoritas Jasa
Keuangan (OJK)
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a
‘asuransi unit link

5. and: nd:
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JAKARTA

(ITMdarivass  Link memasuki babak baru. Sejalan dengan peraturan dan proses hukum

S yang berlaku, PT AIA Financial (AIA) berkomitmen untuk segera mencapsi
wassSptemd  penyelesaian dengan kelompok nasabah Unit Link

W% AlA pun mengumumikan jadwal dan skema penyelesaian 80 nasabah Unit
Link melalul proses arbitrase di Lembaga Alternatif Penyelesaian Sengketa
Sektor Jasa Keuangan (LAPS S.JK) yang akan dilakukan secara bertahap
untuk satu per satu nasabah yang prosesnya akan dimulal pada sekitar
pertengahan Februarl 2022

Direktur Hukum, Kepatuhan dan Risiko AIA, Rista Qatrini Manurung
mengatakan, phaknya mengambil langkah senus untuk menyelesaikan
keluhan nasabah produk Unit Link sejalan dengan perkembangan dan
pembahasan yang dilakukan requistor, parlemen, asosiast, dan perusahaan

‘Dengan dumumikannya jadwal penyelesalan melal LAPS SJK ini kami
berharap dapst mempermudah penyelesaian keluhan nasabsh dengan
segera untuk menghasitkan solusi yang terbaik bagi nasabah, perusahaan
dan industr asuransi jwa.” ujar Rista, Rabu (15/2)

Baca Jugs

Sesual dengan ketentuan polis dan pro
berdasarkan peraturan 0K, apabila mels!
keluhan belum terselesaikan, maka nasabah dapat memanfaatian LAPS
s

“Dalam prosesya, nasabah tidak perku khawatit karena sekuruh bisya untuk
proses arbitrase d LAPS SUK akan ditanggung oleh AIA. Oleh karena itu,
kami mengharapkan kerjasama dan seluruh nasabah untuk mengikutl
proses arbitrase ini, agar setiap keluhan dapat segera terselesaikan’, lanjut
Rista

Ada pun tahapan
melalul arbitrase LAPS SUK, pertama, yaitu perusahaan akan mengirimian
surat pemberitatuan, mulai sekitar pertengahan Februar diengkapl dengan
informasi persyaratan dokumen dan prosedur arbitrase LAPS SJK.

Tahap kedua, wrase antara
Perusahaan tentang penunjukan LAPS SUK sebagai pihak yang melakukan
arbitrase beserta Tahap ketiga,

memberikan kelengkapan persyaratan dokumen kepada LAPS SJK sebagal
pihak yang melakukan verifikasi dokumen

Untuk memudahkan nasabah, proses arbitrase di LAPS SUK nantinya dapat
dilakukan di lokasi sesuai domisili nasabah dengan memanfaatkan kantor
regional OJK. Penyelenggaraan prosedur arbitrase akan mengikuti protokol
kesehatan yang ketat sesual aturan pemennth. kata Rista

Baca Juga: AAJ

Sementara fu, Ketua LAPS SJK, Himawan Sublantoro menyatakan, LAPS
SUK akan berpartisipasi aktif dalam proses penyelesaian sengketa ini
bersama perusahaan-perusahasn asuransi jwa yang terkait dengan
kelompok nasabat/mantan nasabah tersebut. *Penyelesaian melal
arbitrase yang diputuskan oleh LAPS SUK adalah bersifat final dan
mengikat” tegas Himawan

LAPS SJK dapat memfasilitast setiap pengaduan nasabah apabila ada
Wesepakatan tertults antara perusahaan aswansi dan nasabah Pihaknya
Joga tingg! dan tidak akan
berpihak dengan sisi mana pun agar ada sohusi terbalk yang bisa dicapai

Selanjutnya:
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Cermat Pilih Asuransi Jiwa, Perhatikan
8 Istilah Penting pada Produk Unit Link
Berikut Ini

Seiring dengan kian bertumbuhnya minal masyarakat Indane

dengan produk

asuransi, khususnya asuransi iwa, periu d

ngi juga dengan pemahaman atas produk

Itu Senciri Hal ini bertujuan ini mempeoteksi dirl dar berbagai rsiko yary

mungkin teradi melalul produk asuransi jwa

Belakangan, produk asurans: jwa yang banyak diperbincangkan adalah asuransi unit

link_Porlu décotahui, asuransi unit link merupakan kombinasi antara dua produk

keuangan, yaitu produk asuransi dan prod

ik invastasi
Baca Juga: Astra Life dan PermataBank Hadirkan AVA iLife Protection dengan Uang
Pertanggungan hingga Rps Millar

Produk ini ten nontradisional Pada unit link, selain

ik dalam produk asu

ditujukan untuk keperuan proteksi yang dapat me
Kesehe

dan

i perindungan jw

1 hingga usia 99 tah

sevagian premi yang dibayarksn juga akan

lokasikan untuk berinvestasi sehingga terdapat nilai dana dari ha stasi

Namun, peru dingat bahwa hasil investas: akan bergerak mengikuti kondisi pasar
Artinya, jika jumiah yang akan diperoleh nantinys akan bergantung pada pergerakan

pasar. Terlebih, nilai investasi juga akan bergantung dengan kondisi akonomi lokal dan
global sehingga dana bersifat flukiuatit Namun, dana yang diperoleh dari investas! ini
dapat menjadi penolang kefika keuangan sedang tidak baik atau pada s

memasuki

masa pensiun

Pada dasamys, as yang sama dengan asuran

ransi unit link memiiki tujua

murni, yaitu melindungl nasab: al Oloh

karena itu, txiak tepat apabila asurans unit link ditujukan uy

jan Keluarga dan borbaga nsiko fin

uk mencar ke

? tungan

finansial saja. Asuransi unit link menawarkan kemudahan untuk memik proteksi

sekaligus Investasi sehingga cocok untuk

asabah y

ng belum terbiasa berinvestasi
sendinl

Semontara itu, bag h yang ingin menggunakan produk

terdapat beberapa istilah yang periu dipahami agar tidak salah dalam memutuskan
at dwangkum oleh PT ASURANSI JIWA ASTRA (Astra Life) menjadi

delapan poin berikut

tlan

1. Polis Asuransi, yaitu alat bkt tertulis atau dokumen perjanjian bensi hak dan

kewalibas
Nomor 69/POJK 052016, perusahaan asurans: akan memberikan waktu 14 hari

antara pemegang polis dan perusahaan asuranst. Berdasarkan POJK

kalender sejak polts ditenma untuk nasabah mempelajan isi polis. Jika tsinya tidak
sesuai dengan yang dielaskan oleh tenaga pemasar. maka nasabah memiliki hak

untuk membatalkan polis dan menerima premi kembal sest
beriaku

turan yang

2 Usng P
Kepe

selalu menyes

ayarkan oleh porusahaan

\ggungan (UP), yatu

ntunan yang akan di

/ang telah djamin oleh polis. Besar UP.

sealnya

da penenma manfaat atas risiko

saikan kebutuhan lantaran UP Ini yang bisa d

gunakan ole

3. Masa Tunggu (wailing period), yaitu periods yang harus dilalui oleh pemegang polis

sebelum bisa metakukan kiaim atas manfaat asuransi, baik jwa maupun kesehatan

ang tercantum dalam polis. Jika terjadi risiko datam ma anfaat

tunggu, maka n

asuransi belum bisa dibayarkan

4. Asuransi Tambahan atau Rider. Terkalt

\al ini, unit link memilski karakteristik
s bisa dilengkapi dengan rider atau asuransi tambahan

Iiki beragam

modular yang berart satu p
yang dapat disesuaskan dengan keinginan dan kemamp

an. Rider men

wat Inap rumah sakit, cacat total dan tetap, dan
sebagainya Makin banyak rider yang diambil, maka makin besar premi asuransi yang

harus dibayarkan Olen karena ftu, Astra Life menyarankan agar nasabah hanya

mengambi

der yang menjadi prioritas saja

5 Guti Promi, f

ber

ita

hanya ada pada produk unit link. Pemegang polis dapat

entl sementara untuk membayar premi pada periode terentu tanpa kehilangan

sransi Hal ini bisa diakukan bila nilal tunai yang terbentusk dari invostasi

Sudan cukup untuk membayar biaya BSuransi

Namun, fitur ini tidak bisa digunakan seterusnya karena nilal in

stasi yang telah

dikumpulkan akan tergerus dan habis. Pemegang polis harus kembali membayar

premi atau top-up investasinya agar polrs dapat terus aktif

6 Walver Premium, fitur ini berguna unuk membebaskan tertanggung utama darl
pombayaran premi dalam jangks wakiu lertentu Apabils pemegang polis terks
nisiko cacat tetap dan total, penyakit knis, atau kematian yang berakibat hi

7 Pangecualian, merupakan risiko yang tidak ditanggung dalam manfant asuransi
ianggar hukum, penggunaan
g, serta kond:

Contohnya, jika terjadi nisiko akibat tindakan yang me
narkots

sbatan tork si kosohs

. atau ponyalahgunaan ob

1 yang
teiah ada sebelumnya

8 Interim Cover, merupakan manfaat asuransi yang memberan santunan atas isiko

meninggal dunia akibat kec
periode

lakaan yang dibayarkan kepada calon tertanggung pada

\gajuan asuransi hingga tanggal penerbitan polis. Perlindungan ini

tidak menawarkan mantaat ini

srmasuk simewa karena kebanyakan as:

stilah yang ada pada produk unit link, baca dan pans

* ber

at yang tercar

atau berkonsullasi dengan tenaga pemasar d

um pada polis dengan seksama. Jangan ragu

nys
nasn penyedia asuransi agar

1 per

n kebutuhan dan kondis

orta tujuan finansial masing-masing
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Jakarta, CNBC Indonesia- Anggota Komisi XI DPR RI Vera Febyanthy menilai sistem
pemasaran produk asuransi unit link selama ini memang bermasalah, sehingga hal tersebut
yang menjadi penyebab sejumiah pemegang polis dan perusahaan asuransi bersengketa

Pada dasarnya, menurut Vera, produk unit link merupakan produk proteksi yang bagus, tetapi
untuk menjamin perkembangan produk ini ke depan perlu ada perbaikan atau pembenahan di
berbagai aspek. Balk dari segi jalur pemasaran, informasi yang diberikan kepada calon
pembeli polis. hingga status sumber daya manusia (SDM) yang memasarkan dan kompetensi

dari SDM atau agen tersebut harus ditingkatkan

Seperti apa urgensi moratorium penjualan produk Unit Link? Selengkapnya simak dialog
Syarifah Rahma dengan Anggota Komisi XI DPR Rl Vera Febyanthy dalam Power Lunch
CNBC Indonesia (Senin, 07/02/2022)

Saksikan live streaming program-program CNBC Indonesia TV lainnya di sini
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Korban Asuransi
Merasa Dipersulit

Perusahaan Diduga
Lepas Tangan

BANDARLAMPUNG
- Lama tak terdengar
kabarnya, penyelesaian
pengembalian uang asuransi
ternyata belum juga menemui titik
terang. Para korban bahkan merasa
di lit oleh perusah
dalam penyelesalan masalah
tersebut.

Baca KORBAN |Hal. 4

Korban...

Hal ini diakui salah satu korban asu-
ransi, Maria Tri Hartati, Selasa (15/ 2)

Sambungan dari Hal. 1

sen. Tak hanya berisi nasabah Prudential,
tapx juga AXA Mandiri, dan juga AIA

Menurut dia, per h
terkesan lepas tangan karena melempar
penyelesaian masalah tersebut ke Lem—

1. Sehingga, kelompok ini juga
menyuarakan tuntutan ke kedua pe-
rusahaan selain Prudential tersebut.

baga Alternatif Peny dari 121 bah, Luskito

Sektor Jasa Keuangan (LAPS SIK) terdapat 24 bah i
Namun, dirinya keluh telah disel

saian melalui LAPS, sebabada 11 kriteria ~ dan telah menandatangam perjanjian

yang tidak bisa di ioleh ian. "Namun kembali meng-

ini. "Termasuk isinya mis selling, ada
unsur pidana, dan bersifat masif. Jadi
kalau kita di pra polis, lalu saat penjualan
tidak jujur, sehingga ada unsur mis
selling dan unsur pidana. Sena bersifat
masif di seluruh Ind

a)ukan tuntutan pengembalian premi,”
kata dia.

Lalu dari 121 nasabah yang menya-
takan diwakili oleh Maria Tri Hartati,
Luskito menyebut, ada 35 nasabah

Selasa (15/2).

Menurutnya, semua perusahaan
asuransi yang ia ikuti, dari AXA, AIA,
dan Prudential idak memberikan pe-

tinMalaki el hah

ke LAPS. "Kami berharap ada itikad
baik dari asuransi untuk menyelesaikan
masalah ini. Kami akan mendorong
asuransi menyelesaikannya. Kami juga
akan mengejar OJK (Otoritas Jasa Ke-
uangan) sebagai pelindung konsumen.
Jadi menurut UU perlindungan kon-
sumen, OJK mempunyai utomas sebagal
untuk

yang tidak ikan surat kuasa
asli kepada Prudential. Surat yang di-
maksud yaitu surat yang menyalzkan

telah prosesp
keluhannya kepada Maria Tri Hartati.
Luskito juga melaporkan bahwa
serangkaian mediasi telah dilakukan
sejak 2020. Mediasi pertama, dilakukan
di kantor OJK Lampung pada 29 Sep-
tember 2020 antara Maria Tri Hartati
dan seorang bernama Edi Purwanto
dengan ketiga perusahaan, Prudential,
AXA Mandiri dan AIA Financial. Dalam
mediasi tersebut kata Luskito, telah
bahwa dari Maria

selesaikan ini. Jadi jangan dilempar ke
mana-mana,” tukasnya.
Ia bahk darib
rekan yangjuga menjadi korban asuransi
empat il di kan_
tor salah satu perusah.

Tri Hartati tidak dapat dipenuhi.
Mediasi kedua diinisiasi oleh OJK
Pusat dan dilakukan di kantor OJK
Lampung untuk Maria Tri Hartati dan
Redi Purwanto beserta ketiga perusahaan

sebagian sudah dikembalikan 100
persen. Namun, premi miliknya belum
ada yang dikembalikan.

"Kami akan tetap berjuang sampai
permasalahan ini d.lselesalkan Apa
p! apa
penanggung]awaban OJK sebagai pe-

pada 29 D ber 2021. "Namun Ibu
Maria Tri Hartati dan Bapak Edi Pur-
‘wanto untuk kan dialog
lebih lanjut dan meminta mediasi lan-
jutan di Jakarta,” kata Luskito.

Lalu, mediasi ketiga dengan Maria
Tri Hartati beserta lima orang nasabah
ataumantan nasabah ketiga perusahaan

lindung p negara
harus hadir karena korban asuransi
sudah darurat,” tandasnya.

Diketahui, seperti dikutip dari bisnis.
tempo.co, pihak asuransi Pudential me-
laporkan hasil investigasi dan verifikasi
atas keluhan yang disampaikan 121
nasabah dan mantan nasabah mereka.

Dari jumlah tersebut, sebanyak 81
telah (: der), 21
polisnya tidak aktif dan 19 polisnya
aktif. Kemudian, dari 121 nasabah, ada
38 nasabah yang sudah pernah me-
nerima manfaat klaim asuransi. Di
mana, lima nasabah sudah menerima
manfaat klaim dengan jumlah yang
lebih besar dari premi yang telah di-
bayarkan.

"Namun mereka tetap mengajukan
tuntutan pengembahan premn. kata

di kantor OJK Pusat di Jakarta
pada 11 Januari 2022. "Namun tidak
menemukan kata sepakat,” kata dia.

Setelah mediasi itu, lalu ada 16 na-
sabah atau mantan nasabah mereka
menggeruduk kantor Prudential Tower
di Jakarta pada pukul 10.34 WIB, Jumat
(14/1). Luskito menyebut 16 orang ini
masih bagian dari kelompok yang di-
pimpin Maria Tri Hartati.

Luskito juga mengatakan para na-
sabah ini datang tanpa pemberitahuan
terlebih dahulu dan juga mendatangi
kantor pusat AIA Financial dan AXA
Mandiri di waktu yang berbeda. Selama
berjalannya aksi, Luskito menyebut
Pmdennal telah melakukan langkah

if kepada kel
tersebut agar dapat meninggalkan lokasi
kantor Prudential. "Namun mereka

Chief

lak dan ilih untuk

Officer Prudential, Lusklto Hambali

dalam keterangan tertulis, Senin (17/1)
lalu.
Luskito mengatakan, ratusan nasabah
lm tergabung dalam kelompok yang
in Maria Tri Hartati. Kel

di area Prudential Tower,” kata Luskito.

Meski demikian, Luskito mengatakan

Prudential tetap membuka jalur untuk

melakukan dialog dengan nasabah,

baik melalui jalur resmi perusahaan
melalm Lemb Al

pa waktu terakhir

tuntumn pengembalian premi 100 per-

gk Sektor Jasa Ke-
uangan (LAPS SIK) (rur/net/fik)
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